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ABSTRAK

Sulhendra (2012) : Pengaruh Penerapan Metode Contextual Teaching
Learning (CTL) Mata Diklat Menganalisa Rangkiaan Listrik
(MRL) bagi Siswa SMKN 1 Padang. Pembimbing: (I) Drs.
Aswardi, M.T, (11) Ali Basrah Pulungan, M.T.

Pembelajaran yang berpusat pada guru berdampak terhadap kurang
optimalnya kemampuan berfikir siswa. Selain itu, siswa juga sulit untuk
memahami materi pembelajaran dari bahan ajar yang telah disediakan,
sehingga siswa menjadi pelajar pasif. Berdasarkan kenyataan tersebut perlu
dilakukan penelitian tentang Pengaruh Contextual Teaching Learning dalam
mata diklat MRL bagi siswa SMKN 1 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan hasil belajar siswa pada mata diklat MRL melalui metode
CTL dan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Jenis penelitian adalah Experimental Research. Subyek dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X (X TDTL-A dan X TDTL-B)
program keahlian Teknik Distribusi Tenaga listrik SMKN 1 Padang dengan
jumlah keseluruhan siswa 70 orang, dimana XTDTL-A merupakan kelas
eksperimen dan XTDTL-B merupakan kelas kontrol. Penentuan kelas ini
dilakukan secara acak dari kelas yang sudah ada, sehingga tidak ada
pengelompokan siswa berprestasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan hasil test berupa soal objektif sebanyak 30 butir soal yang
sudah di uji dengan validitas, reabilitas, indek kesukaran dan daya beda soal.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji perbedaan dua rata-rata (uji-

0).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana rata-rata nilai dari kelas eksperimen adalah 72,78, sedangkan
pada kelas kontrol mempunyai rata-rata 66,3. Dengan analisis uji-t diperoleh
thiung Sebesar 2,234 pada signifikansi 0,05 dan tuper = 1,671. Oleh karena nilai
thiung > twawel, SEhingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang
berbunyi terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
melalui penerapan metode CTL dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional pada mata diklat MRL di SMKN 1 Padang, diterima pada taraf
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, jika diinginkan hasil pembelajaran MRL
lebih baik maka dianjurkan menggunakan metode CTL.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan.
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang
kemajuan bangsa. Dewasa ini, pendidikan sangat diperhatikan oleh
pemerintah, karena pendidikan merupakan salah satu alat untuk
mencerdaskan bangsa. Hal ini terbukti bahwa dari tahun ke tahun kurikulum
pendidikan senantiasa mengalami perubahan yang mengarah pada
kesempurnaan. Tuntutan Perkembangan dunia pendidikan sehubungan
dengan perkembangan Sains Teknologi, menuntut adanya pembelajaran yang
kontekstual dan menyenangkan.

Dewasa ini, proses pembelajaran cenderung diarahkan untuk
kembali kepada pemikiran bahwa siswa akan lebih baik hasil belajarnya jika
pembelajaran diciptakan dalam lingkungan sebenarnya. Pembelajaran yang
berorientasi kepada penguasaan materi saja terbukti berhasil dalam kompetisi
mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang (Depdiknas, dalam
Abiakmal:2009).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga

pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat



menengah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai
dengan spesialisasi kejuruannya. Sehingga tujuan utama proses pembelajaran
adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang
sudah diperolehnya waktu belajar, sesuai dengan tujuan dari SMK itu sendiri
yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja menengah yang ahli di bidangnya
ditunjang dengan hasil belajar yang memuaskan.

Proses pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi tumbuhnya prakarsa,
kreativitas dan kemandirian mereka sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologisnya sehingga mengena pada tujuan yang
diharapkan. Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar sangat penting untuk
memantapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya.

Dalam Materi Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) 2009 oleh Departemen Pendidikan Nasional tentang Penyusunan dan
Pengembangan KTSP, disebutkan bahwa ciri-ciri pembelajaran yang baik
adalah: 1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik/ siswa
melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat dan pembentukan sikap,
2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama
pelaksanaan pembelajaran, 3. Guru bertindak sebagai fasilitator, kordinator,
mediator dan motivator kegiatan belajar peserta didik/siswa, dan 4.
Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran. Pembelajaran
menentukan hasil dari sebuah proses belajar, karena dengan menggunakan

pembelajaran peserta didik/ siswa dan guru ditempatkan pada posisi yang



mengarah pada bagaimana proses pencapaian hasil suatu kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik masih kurang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari akibatnya siswa kesulitan dalam
memahami konsep dalam belajar Menganalisa Rangkaian Listrik.Berdasarkan
hasil observasi awal penulis pada Mata Pelajaran kejuruan di SMK N 1
Padang telah menetapkan kriteria ketuntasan minimum dalam kompetensi
seorang siswa adalah 0 s/d 100, dengan standar kelulusan nilai sama atau di
atas 70 (tujuh puluh). Kenyataannya, keterangan yang diperoleh dari guru di
SMK Negeri 1 Padang, mengatakan bahwa hasil belajar siswa masih sangat
rendah sehingga untuk mencapai batas standar kelulusan untuk Mata
Pelajaran Produktif belum bisa terwujudkan. Berikut ini adalah hasil belajar
siswa di kelas X SMK Negeri 1 Padang.

Tabel 1
Persentase Hasil belajar Siswa Pada Mata Diklat Produkstif

Pelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik (MRL)
SMK N 1 Padang semester 1 Tahun Ajaran 2011/ 2012

Jumlah Nilai > Nilai < 70
No Kelas siswa 70 (%) (%)
X
1 TOTLA 35 59,8 40,2
X
2 TDTLE 35 64,4 35,6

Sumber:Arsip Tata Usaha SMKN 1 Padang

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil Belajar di atas, siswa kelas X
SMK N1 Padang masih ada yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70. Jika keadaan ini

dibiarkan maka tujuan pembelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik tidak




akan tercapai. Seorang pendidik hendaknya mengetahui faktor penyebab
siswa mengalami kesulitan dalam belajar Menganalisa Rangkaian listrik.
Faktor-faktor yang menyebabkan Menganalisa Rangkaian Listrik dikatakan
sulit di antaranya adalah pembelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik selama
ini cenderung teoritis, angka, nama, rumus-rumus, dan mengaitkannya
dengan situasi dunia nyata. Konsep Menganalisa Rangkaian Listrik yang
diberikan guru di kelas belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
mengakibatkan pembelajaran Menganalisa Rangkaian Listrik menjadi tidak
menarik dan kurang bermakna bagi siswa

Untuk mengatasi keadaan di atas, guru hendaknya mampu
menciptakan proses pembelajaran yang dapat melibatkan para siswa secara
aktif dan membantu mereka untuk mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata yang mereka hadapi, menggunakan strategi dalam mengajar,
dan menggunakan media pembelajaran supaya pembelajaran yang
dilaksanakan lebih menarik dan bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan adalah pendekatan contexstual. Pendekatan contexstual merupakan
salah satu cara untuk mengatasi pembelajaran yang cenderung bersifat
menghafal, kurang dinamis, kurang kreatif, dan teoritis menuju pembelajaran
dinamis, kreatif dan aplikatif (dilakukan dalam kehidupan sehari-hari). Ada
tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan pendekatan
kontekstual di kelas. Ketujuh komponen utama tersebut menurut Nurhadi
(2002: 10) adalah konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning),
menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan

(Modelling), refleksi (Reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic



Assessment). Kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual jika
menerapkan komponen-komponen tersebut dalam pembelajarannnya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk
mengangkat judul yaitu “Pengaruh Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Menganalisa Rangkaian

Listrik di Kelas X SMK N 1 Padang”.

B. Indentifikasi Masalah
Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor salahsatu diantaranya adalah penyajian proses pembelajaran yang tepat
sasaran. Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang masalah maka
dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar ulangan harian siswa dalam mata diklat
MRL vyang disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih
menggunakan strategi konvensional ( teacher centered instruction).
2. Kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran MRL seperti:
bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat.
3. Guru jarang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam
menyampaikan materi ajar sehingga menimbulkan kejenuhan dan

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi ajar.



C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian yang telah diuraikan pada
identifikasi masalah, maka penelitian ini dilakukan pembatasan masalah pada
peningkatan hasil belajar Menganalisa Rangkaian Listrik dengan
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siawa kelas X
SMK N 1 Padang. Materi Menganalisa Rangkaian Listrik yang diteliti.
Dibatasi pada Kompetensi dasar: Rangkaian Kemagnetan, indicator:
(1)Kemagnetan dan terbentuknya GGL Induksi, (2)Prinsip terjadinya putaran
pada motor,dan(3)Generator DC dan motor DC, hal ini dikarena materi yang

lain sudah diajarkan oleh guru mata diklat sebelumnya.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka
rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Apakah Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam Mata Diklat Menganalisa Rangkaian Listrik di kelas X

SMK N 1 Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan diadakan penilitian ini adalah:
Mengetahui pengaruh Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
hasil belajar siswa dalam Mata Diklat Menganalisa Rangkaian Listrik di kelas

X SMK N 1 Padang.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk :
1. Siswa, Memudahkan dalam memahami materi dan konsep Menganalisa
Rangkaian Listrik sehingga hasil belajar siswa meningkat.
2. Guru, agar dapat mengaitkan konsep Menganalisa Rangkaian Listrik
dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga siswa lebih aktif dan kreatif.
3. Sekolah, Sebagai acuan agar dapat menyarankan dan memotivasi guru

untuk melaksanakan metode pembelajaran yang bervariasi.





